
BAB I PENDAHULUAN
1.1.                  Latar Belakang Masalah

Perkembangan  teknologi  media  pembelajaran  memberikan  potensi  besar dalam merubah cara seseorang untuk belajar, untuk memperoleh informasi, menyesuaikan informasi dan sebagainya. Media pembelajaran juga memberikan peluang bagi pendidik untuk mengembangkan teknik pembelajaran sehingga menghasilkan hasil yang maksimal. Demikian juga bagi siswa, dengan media pembelajaran mereka dapat menyerap informasi dengan cepat dan efesien.
Pendidikan mempunyai posisi strategis dalam rangka peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan merupakan lembaga sosial yang harus menyediakan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan mampu beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Berkaitan dengan hal tersebut maka diperlukan inovasi dalam proses belajar mengajar yang bertujuan untuk membantu perkembangan potensi dan kemampuan siswa sehingga bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat, serta meningkatkan mutu pendidikan.
Pelajaran biologi adalah ilmu yang membutuhkan fakta atau realita secara nyata.  Untuk  menghadirkan  satu  materi  pelajaran  membutuhkan  data  yang objektif artinya, siswa benar-benar harus dapat melihat dengan jelas serta memahami materi yang diajarkan sehingga tercapai tujuan pembelajaran khusus (TPK) dari materi tesebut. Oleh karena itu mata pelajaran biologi sangat membutuhkan media pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman langsung bagi siswa.
Materi sistem reproduksi manusia termasuk materi yang memerlukan variasi media  pembelajaran  agar  siswa  lebih  bisa  memahami  konsep  yang  diajarkan, siswa juga dapat melihat alat-alat reproduksi luar dan dalam, ini diharapkan agar siswa mampu memahami dan menyimpan materi tersebut lebih lama di dalam memori mereka.
Peneliti  telah  melakukan  wawancara  dengan  guru  biologi  SMA  Negeri  1

Kisaran.    Hasil  dari  wawancara  yang  dilakukan  pada  tanggal  9  Januari  2017
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kepada Ibu Monalisa Sefrida, S.Pd. didapatkan bahwa  guru biologi masih sering menggunakan metode ceramah dan sangat jarang menggunakan media untuk pembelajaran. Nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa kelas XI 2015/2016 pada materi Sistem Reproduksi Manusia adalah 68, sedangkan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah 75. Siswa yang mencapai nilai KKM pada meteri Sistem Reproduksi adalah 20 dari 36 siswa. Jadi sekitar 55% siswa mencapai KKM dan 45% yang tidak mencapai KKM. Didapat data dari Kemendikbud tahun (2016) nilai rata-rata biologi seluruh Indonesia untuk tahun 2015/2016 adalah 60. Jadi dari wawancara yang dilakukan nilai biologi pada tahun ajaran 2015/2016 di SMA Negei 1 Kisaran belum mencapi KKM. Penggunaan komputer, alat peraga, projector LCD semua cukup lengkap disekolah, namun kurang dioptimalkan. Padahal dengan menggunakan media yang tepat dapat mengoptimalkan pemahaman siswa terhadap materi yang di ajarkan. Banyak media yang sudah berkembang saat ini. Contohnya menggunakan media audio-visual. Dengan menggunakan media ini, siswa dapat mendengar dan melihat bagaimana proses reproduksi itu terjadi.  Contoh lain dengan menggunakan power point, guru dapat memberikan informasi yang berupa poin-poin penting dalam materi, dan guru juga dapat menambahkan gambar di dalam power point.
Menurut Arsyad (2009:2) Media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajar disekolah pada khususnya. Menurut penelitian Amelly Sitanggang (2014:1) terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar dengan menggunakan media audio-visual dibandingkan dengan menggunakan media power point pada mata pelajaran pemberian pelayanan terhadap pelanggan. Menurut penelitian Wardhani (2012:40) juga menyebutkan meningkatnya hasil belajar pada pembelajaran biologi dengan menggunakan audio-visual di kelas XI IPA 5 SMA Negeri 7 Surakarta TP. 2011/2012. Menurut penelitian Purwono (2014:144) penggunaan media audio-visual pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam memberikan dampak yang positif bagi siswa. Menurut Saberan (2012:33) penggunaan media audio-visual sangat memberikan pengaruh yang positif dan meningkatkan hasil belajar pada materi bahasa indonesia.
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Menurut penelitian Ayuningtyas (2010:57) penggunaan power point kurang efektif dalam meningkatkan minat belajar Askeb I Pertumbuhan dan Perkembangan Hasil Konsepsi. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Basuki (2014:356) penggunaan media power point kurang meningkatkan prestasi belajar memperbaiki sistem rem setelah dikendalikan dari kemampuan awal siswa.
Berdasarkan fakta-fakta yang ada, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media Audio- Visual dan Media Power-Point Pada Materi   Pokok Sistem Reproduksi Manusia Di  Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kisaran T.P. 2016/2017”


1.2.                  Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah paparkan diatas, peneliti mengidentifikasi masalah yaitu :
1. Kurang   kreatifnya   guru   biologi   dalam   mendesain   proses   pembelajaran disekolah.
2. Rendahnya hasil belajar  siswa pada materi sistem reproduksi manusia sekitar

55%.

3. Penggunaan model pembelajaran guru biologi kurang bervariasi.



1.3.            Batasan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada :

1. Media Audio Visual dan Media Power Point.

2. Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kisaran.

3. Materi pokok Sistem Reproduksi Manusia.







1.4.      Rumusan Masalah

1. Seberapa besar hasil belajar biologi dengan menggunakan media Audio-Visual Pada Materi Pokok Sistem Reproduksi Manusia di SMA Negeri 1 Kisaran Tahun Pembelajaran 2016/2017?.
2. Seberapa besar hasil belajar biologi dengan menggunakan media Power-Point Pada Materi Pokok Sistem Reproduksi Manusia di SMA Negeri 1 Kisaran Tahun Pembelajaran 2016/2017?.
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar biologi siswa yang diajarkan dengan menggunakan media audio-visual dan diajarkan menggunakan media power- point  pada  materi  pokok Sistem  Reproduksi  Manusia  Kelas  XI  IPA  SMA Negeri 1 Kisaran Tahun Pembelajaran 2016/2017?.


1.5.        Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

1.	Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar biologi dengan menggunakan media Audio-Visual Pada Materi Pokok Sistem Reproduksi Manusia di SMA Negeri 1 Kisaran Tahun Pembelajaran 2016/2017.
2.	Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar biologi dengan menggunakan media Power-Point Pada Materi Pokok Sistem Reproduksi Manusia di SMA Negeri 1 Kisaran Tahun Pembelajaran 2016/2017.
3.	Untuk  mengetahui  perbedaan  penggunaan  media  audio-visual  dan  media power-point   terhadap   hasil   belajar   siswa   pada   materi   pokok   Sistem Reproduksi Manusia Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kisaran Tahun Pembelajaran 2016/2017.







1.6.        Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1.	Sebagai bahan masukan bagi guru biologi dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran yang tepat untuk setiap materi pelajaran biologi.
2.	Sebagai  bahan  masukan  bagi  siswa  untuk  menggunakan  media  dalam memahami mata pelajaran biologi.
3.	Hasil penelitian ini memberikan masukan berharga bagi sekolah (instuisi) tempat berlangsungnya penelitian dalam rangka peningkatan pembelajaran biologi SMA.
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